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Salah satu cara yang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi adalah melalui perkembangan sector keuangan atau 
moneter. Dimana pertumbuhan ekonomi adalah suatu proses bukan 
gambaran ekonomi pada suatu saat. Disini kita dapat melihat bagaiman 
suatu perekonomian berkembang dari waktu ke waktu. 
Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data sekunder 
yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur dan Bank 
Indonesia cabang Surabaya selama 15 tahun mulai dari tahun 1994 – 
2008. Analisis data menggunakan model regresi linier berganda untuk 
mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Pengujian 
hipotesis digunakan uji, untuk pengujian secara simultan dan uji t untuk 
pengujian secara parsial. 
Dari hasil analisis pengujian secara simultan (Uji F) dapat 
disimpulkan bahwa Tingkat Suku Bunga Kredit, Inflansi, Investasi, 
Pengeluaran Pemerintah, Cadangan Devisa dan Jumlah Kantor Bank 
berpengaruh signifikan terhadap Jumlah Uang Beredar di Indonesia, 
ditunjukkan dengan Fhitung   141,857 >  Ftabel 3,58. 
Sedangkan secara parsial (Uji t) Pengeluaran Pemerintah, 
Cadangan Devisa berpengaruh nyata terhadap Jumlah Uang Beredar di 
Indonesia ditunjukkan dengan thitung   3,878  >  ttabel 2,306 ,  thitung   4,139 <  
ttabel  2,306. 
Sedangkan Suku Bunga Kredit, Tingkat Inflansi, Investasi, dan 
Jumlah Kantor Bank tidak berpengaruh nyata terhadap Jumlah Uang 
Beredar di Indonesia ditunjukkan dengan ,  thitung   0,347 <  ttabel  2,306,  
thitung   0,041  <  ttabel  2,306,  thitung   - 1,149  <  ttabel  - 2,306 dan  thitung   
0,368 <  ttabel  2,306 . 
 
 
Kata Kunci : Jumlah Uang Beredar, Tingkat Suku Bunga Kredit, Tingkat 










1.1 Latar belakang 
 
Salah satu penemuan yang paling menakjubkan dalam sejarah peradaban 
manusia adalah uang. Tidak perlu di perdebatkan apakah uang merupakan 
penemuan ilmiah atau bukan. Satu hal yang pasti ialah bahwa dengan di 
temukannya uang, hidup manusia menjadi lebih mudah di banding dengan 
masa lalu sebelum di temukannya uang. Dengan adanya uang, transaksi yang 
dilakukan oleh manusia menjadi lebih mudah, cepat, dan tidak terlalu di batas 
oleh waktu. Dewasa ini uang sebagai institusi ekonomi dan komoditas 
mempunyai peran penting dalam perekonomian.(Manurung dan 
Rahardja,2004:33) 
Semenjak peradapan manusia menggunakan uang, telah disadari bahwa 
penggunaan uang dapat menimbulkan persoalan dalam pertumbuhan 
perekonomian. Salah satu penyebab timbulnya kontroversi sampai saat ini 
adalah timbulnya permintaan uang. Apalagi melihat kenyataan pada saat ini, 
terjadi krisis keuangan yang sangat hebat yang juga berdampak bagi setiap 
negara khususnya Indonesia. Melihat perkembangan dan pertumbuhan 
finansial saat ini, sangat tidak seimbang dengan pertumbuhan sektor riil. 
Realitas ketidakseimbangan arus moneter dan arus barang/jasa tersebut yang 
mencemaskan dan mengancam pertumbuhan perekonomian  negara. 




Pakar manajemen tingkat dunia Peter Drucker, menyebut gejala 
ketidakseimbangan arus moneter dan arus barang/jasa sebagaimana adanya 
decoupling, yakni fenomena keterputusan antara maraknya arus uang 
(moneter) dengan arus barang dan jasa. Fenomena ketidakseimbangan itu 
dipicu oleh maraknya bisnis spekulasi pada pasar keuangan yaitu pasar modal 
dan pasar valas. Sekedar ilustrasi dari fenomena decoupling tersebut, misalnya 
krisis moneter Asia, dalam satu hari, dana yang beredar dalam transaksi di 
pasar modal  dan pasar uang dunia, diperkirakan  rata – rata beredar sekitar 2-
3 triliun dolar AS atau dalam setahun sekitar 700 triliun dolar AS padahal arus 
perdagangan barang secara internasional dalam satu tahunnya hanya berkisar 7 
triliun dolar AS. Jadi arus uang 100 kali lebih cepat dibandingkandengan arus 
barang.(Agustianto,2008:3) 
Melihat fenomena tersebut pembangunan ekonomi di Indonesia tidak lepas 
dari keterlibatan sektor moneter perbankan. Sebagai salah satu unsur penting, 
sektor moneter dan perbankan sering di anggap mampu untuk memecahkan 
berbagai masalah ekonomi. Masyarakat secara positif masih memiliki 
pemahaman bahwa kebijakan pemerintah atas sektor moneter dan perbankan 
memiliki kekuatan yang lebih dari apa yang secara efektif dapat tercapai 
melalui instrumenn tersebut, akibatnya timbul anggapan sektor moneter dan 
perbankan  mempunyai fungsi yang mampu memberikan pelayanan bagi 
berlangsungnya sektor riil. 
Sangat beralasan, tentang upaya yang dilakukan pemerintah untuk 
memacu pertumbuhan ekonomi, dengan cara merangsang pertumbuhan sektor 




riil. Dengan demikian secara elastis dapat digambarkan adanya pertumbuhan 
sektor riil yang memacu peningkatan belanja (pengeluran) pemerintah turut 
pula memacu meningkatnya jumlah uang beredar. 
Banyak faktor yang dapat mempengaruhi naik turunya jumlah uang 
beredar di Indonesia baik dalam arti luas (M2) maupun arti sempit (M1), 
antara lain suku bunga kredit, tingkat inflansi, investasi, pengeluaran 
pemerintah dan cadangan devisa.( Murtono Soenhadji,2002:57) 
Undang-undang nomor 23 tahun 1999 memberikan wewenang kepada 
bank Indonesia untuk melaksanakan kebijakan moneter terutama dalam 
rangka mengendalikan dan menjaga kesetabilan nilai tukar rupiah terhadap 
valuta asing untuk menjaga kesetabilan rupiah, bank sentral dapat 
mengadakan penjualan mata uang rupiah dengan melakukan pembelian valuta 
asing seperti dolar amerika. Penambahan jumlah dolar Amerika akan 
meningkatkan cadangan internasional sehingga akan meningkatkan jumlah 
uang beredar (Sasana, 2006:32) 
 Pengamatan terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah uang 
beredar merupakan hal yang penting bagi otoritas moneter dalam 
melaksanakan kebijaksanaan moneter yang selalu terkait dengan 
kebijaksanaan fiskal dalam rangka pelaksanaan pembangunan 
nasional.kebijaksanaan yang dilakukan pemerintah pada daesarnya merupakan 
kebijaksanaan pengaturan jumlah uang beredar yang di sesuaikan denagan 
kebutuhan riil dari perekonomian untuk mencapai sasaran makro tersebut. 




Sebab perubahan dalam jumlah uang beredar akan berpengaruh terhadap 
kegiatan perekonomian di berbagai sektor. 
Dalam perkembangannya jumlah uang beredar yakni M1 terus 
menunjukkan peningkatan. Pada tahun 2004 jumlah uang beredar sebesar Rp 
1.033.527 dan mencapai Rp 1.203.215 pada tahun 2005. Pada tahun 2006 
mencapai Rp.1.382.074, pada tahun 2007 mencapai Rp. 1.643.203 sedangkan 
tahun 2008 mencapai Rp. 1.883.851. (Anonim, 2008:11) 
 Berdasarkan uraian diatas maka sangat menarik untuk diamati mengenai 
faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah uang beredar, dalam konteks 
moneter dan perbankan di Indonesia. 
 
1.2 Perumusan masalah  
Dengan melihat latar belakang tersebut diatas, maka dapat di rumuskan 
masalah sebagai berikut 
1. Apakah tingkat suku bunga kredit, tingkat inflasi, investasi, pengeluaran 
pemerintah, cadangan devisa dan jumlah kantor bank mempunyai 
pengaruh yang nyata terhadap jumlah uang yang beredar di Indonesia? 
2. Manakah dari keenam faktor yang paling dominan pengaruhnya  terhadap 









1.3 Tujuan penelitian 
Sesuai dengan latar belakang dan permasalahan yang telah di kemukakan 
di atas, maka tujuan yang hendak di capai sehubungan dengan penelitian 
adalah: 
1. Untuk mengetahui apakah suku bunga kredit, tingkat inflansi, pengeluaran 
pemerintah, cadangan devisa dan jumlah kantor bank berpengaruh 
terhadap  jumlah uang yang beredar di Indonesia. 
2. Untuk mengetahui  diantara faktor-faktor yang paling dominan dan 
berpengaruh terhadap jumlah uang beredar di Indonesia. 
 
1.4 Manfaat penelitian 
Sesuai dengan latar belakang permasalahan yang telah di kemukakan diatas, 
maka manfaat yang hendak di capai sehubungan dengan penelitian adalah: 
Manfaat penelitian:  
1. Bagi instansi yang terkait 
Sebagai bahan masukan untuk pertimbangan pengambilan keputusan 
dalam menentukan kebijaksanaan dalam mengontrol jumlah uang yang 
beredar dan mencapai tujuan stabilitas ekonomi. Dan sebagai tambahan 
informasi bagi pihak-pihak yang terkait 
2. Bagi mahasiswa 
sebagai masukan dan informasi bagi penelitian selanjutnya yang 
berhubungan dengan masalah moneter dan jumlah uang yang beredar. 
 




                                                                                              
 
3. Bagi universitas 
Penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat bagi fakultas Ekonomi UPN 
“Veteran” Jawa Timur guna melengkapi perbendaharaan perpustakaan.   
